
Berdiri dalam Seluruh Kehendak Allah
Pelajaran 13, Triwulan 1, 21–27 Maret 2026
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“Kembali dia menulis tentang keinginannya agar orang-orang percaya di Efesus dapat menyadari

betapa besar berkat dan keistimewaan mereka sebagai orang Kristen. Ia menjelaskan kepada

mereka, dengan bahasa yang paling komprehensif, kuasa dan pengetahuan luar biasa yang dapat

mereka miliki sebagai putra dan putri Allah Yang Mahatinggi. Adalah hak mereka untuk “dikuatkan

oleh kuasa Roh-Nya di dalam batin,” untuk “berakar dan berdiri teguh dalam kasih,” untuk

mengetahui bersama semua orang percaya apa itu luas, panjang, dalam, dan tingginya kasih

Kristus, kasih yang melampaui segala pengetahuan manusia.” Tetapi doa rasul itu mencapai puncak

hak istimewa ketika ia berdoa agar “kamu dipenuhi dengan seluruh kepenuhan Allah” (Efesus 3:16-

19). RC 215.3

“Di sinilah dinyatakan puncak pencapaian yang dapat kita raih melalui iman kepada janji-janji Bapa

surgawi kita, apabila kita memenuhi tuntutan-Nya. Melalui pengorbanan Kristus kita memiliki akses

ke takhta Kuasa Tak Terbatas. “Dia yang tidak menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang

menyerahkan-nya bagi kita semua, bagaimana mungkin Ia tidak mengaruniakan segala sesuatu

kepada kita bersama-sama Dia?” (Roma 8:32). Bapa memberikan Roh-Nya tanpa batas kepada Anak-

Nya, dan kita pun dapat mengambil bagian dalam kepenuhannya....

Ayat Hafalan:

"Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah di dalam

Kristus Yesus bagi kamu." KJV - 1Tesalonika 5:18
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Pelajaran tentang Jangkauan Keluar

 “Di antara para pembantu Paulus di Roma terdapat banyak mantan rekan seperjalanannya dan

rekan kerjanya. Lukas, “tabib yang terkasih,” yang telah mendampinginya dalam perjalanan ke

Yerusalem, selama dua tahun dipenjara di Kaisarea, dan dalam perjalanan berbahaya ke Roma,

masih bersamanya. Timotius juga turut menghiburnya. Tikhikus, saudara yang terkasih dan pelayan

yang setia serta rekan sekerja dalam Tuhan, berdiri dengan teguh mendampingi rasul. Demas dan

Markus juga bersamanya. Aristarkus dan Epafras adalah teman sepenjaranya. RH December 14,

1911, par. 5

“Di antara orang-orang yang menyerahkan hatinya kepada Allah melalui pelayanan Paulus di Roma,

adalah Onesimus, seorang budak kafir yang telah berbuat salah kepada tuannya, Filemon, seorang

percaya Kristen di Kolose, dan telah melarikan diri ke Roma. Dengan kebaikan hatinya, Paulus

berusaha meringankan kemiskinan dan penderitaan buronan yang malang itu, dan kemudian

berupaya menerangi pikirannya yang gelap dengan terang kebenaran. Onesimus mendengarkan

firman kehidupan, mengakui dosa-dosanya, dan bertobat kepada iman Kristus.”. RH December 14,

1911, par. 8

“Onesimus berhasil memenangkan hati Paulus bukan hanya karena kesalehan dan ketulusannya,

tetapi juga karena perhatiannya yang tulus terhadap kesejahteraan rasul itu, dan semangatnya

dalam memajukan pekerjaan Injil. Paulus melihat dalam dirinya sifat-sifat yang akan menjadikannya

penolong yang berguna dalam pekerjaan misionaris, dan ia menasihatinya untuk segera kembali

kepada Filemon, memohon pengampunannya, dan merencanakan masa depan. Rasul itu berjanji

untuk bertanggung jawab atas jumlah uang yang telah dirampok dari Filemon. Saat hendak

mengirim Tikhikus dengan surat-surat ke berbagai gereja di Asia Kecil, ia menyuruh Onesimus ikut

bersamanya. Itu adalah ujian berat bagi hamba ini untuk menyerahkan dirinya kepada tuan yang

telah ia rugikan, tetapi ia telah benar-benar bertobat, dan ia tidak menyimpang dari tugas ini.” RH

December 14, 1911, par. 9

“Paulus mengutus Onesimus untuk menyampaikan surat kepada Filemon, di mana, dengan

kebijaksanaan dan kebaikan hatinya yang lazim, rasul itu membela hamba yang bertobat itu, dan

menyatakan keinginannya agar Onesimus tetap bekerja bersamanya di masa mendatang. Surat itu

dimulai dengan salam penuh kasih sayang kepada Filemon sebagai sahabat dan rekan sekerja:” RH

December 14, 1911, par. 10

Bacalah Kolose 4: 7-9; bandingkan dengan Efesus 6: 21. Bagaimanakah Tikhikus digambarkan,

dan apakah alasan Paulus mengutus dia dan Onesimus ke Kolose?
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Konektivitas Antargereja

 “Rasul itu sekarang dipanggil untuk menderita pengalaman yang sulit yang akan menjadi nasibnya

sebagai seorang tahanan terbelenggu selama perjalanan yang panjang dan membosankan ke Italia.

Satu kesempatan meringankan kesulitan nasibnya ia diizinkan untuk bersahabat dengan Lukas dan

Aristarkhus. Dalam suratnya kepada orang Kolose sesudahnya itu menyebutkan yang terakhir itu

sebagai “temanku sepenjara” (Kol 4:10); tetapi dari pilihannya sendiri Aristarkhus turut merasai

perhambaan Paulus, supaya ia boleh melayani dia dalam penderitaannya. AA 439.3

“Tetapi ketika orang-orang itu memusuhi dia dan menghujat, ia mengebaskan debu dari pakaiannya

dan berkata kepada mereka itu: “Biarlah darahmu tertumpah ke atas kepalamu sendiri; aku bersih,

tidak bersalah. Mulai dari sekarang aku akan pergi kepada bangsa-bangsa lain.” Maka keluarlah ia

dari situ, lalu datang ke rumah seorang bernama Titus Yustus, yang beribadah kepada Allah, dan

yang rumahnya berdampingan dengan rumah ibadat. AA 248.2

Silas dan Timotius telah “datang dari Makedonia” untuk menolong Paulus, dan bersama-sama

mereka bekerja untuk orang-orang kafir. Kepada orang kafir, sebagaimana kepada orang Yahudi,

Paulus dan sahabat-sahabatnya mengkhotbahkan Kristus sebagai Penebus umat manusia yang

telah jatuh. Mencegah alasan yang sulit dan dibuat-buat, pesuruh-pesuruh salib itu merenungkan

sifat-sifat Khalik segenap dunia, Penghulu yang Tertinggi dari seluruh dunia. Hati mereka berapi-api

dengan kasih Allah dan Anak-Nya, mereka berseru kepada orang-orang kafir untuk memandang

korbannya yang tak terbatas yang diadakan untuk kepentingan manusia. Mereka mengetahui

bahwa jika mereka yang telah lama meraba-raba dalam kegelapan kekafiran dapat melihat terang

yang bersinar dari salib di Kalvari, mereka dapat ditarik kepada Penebus. “Apabila Aku ditinggikan

dari bumi,” Juruselamat menjelaskan, “Aku akan menarik semua orang datang kepada-Ku.” Yohanes

12:32. AA 248.3

Bacalah Kolose 4: 10, 11. Selain mengirimkan berita bolak-balik melalui utusan (Kol. 4: 7-9), cara

apa lagi yang digunakan Paulus untuk mendorong konektivitas? Mengingat beberapa masalah

yang telah Paulus bahas dalam surat ini, pekabaran apa lagi disampaikan melalui kata-kata

salam ini?

Selasa, 24 MaretSelasa, 24 MaretSelasa, 24 MaretSelasa, 24 Maret

Berdiri Teguh dan Sempurna

“Mereka yang telah berdosa terhadap terang yang besar tidak dibiarkan tanpa pesan peringatan

dan rahmat. Allah berfirman kepada mereka: [Wahyu 3:15-22, dikutip]. 16MR 12.1

“Inilah kesaksian yang disampaikan mengenai jemaat di Laodikia. Jemaat ini telah diberi pengajaran

dengan setia. Dalam suratnya kepada jemaat di Kolose, Paulus menulis: ‘Epaphras, yang adalah

salah seorang di antara kamu, seorang hamba Kristus, mengucapkan salam kepadamu; ia

senantiasa berdoa dengan tekun untuk kamu, agar kamu dapat berdiri teguh dan sempurna dalam

segala kehendak Allah. Sebab aku bersaksi tentang dia, bahwa ia memiliki semangat yang besar bagi

engkau, dan mereka yang ada di Laodikia, serta mereka yang di Hierapolis.” 16MR 12.2

“Banyak usaha yang luar biasa telah dicurahkan bagi jemaat Laodikia. Kepada mereka disampaikan

nasihat, ‘Karena itu, jadilah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di sorga itu sempurna.’”

Namun, jemaat itu tidak melanjutkan pekerjaan yang telah dimulai oleh utusan-utusan Allah.

Mereka mendengarkan, tetapi gagal menyerap kebenaran itu ke dalam diri mereka sendiri, dan

melaksanakan perintah yang diberikan kepada mereka. Akibat yang terjadi adalah akibat yang pasti

akan mengikuti penolakan terhadap peringatan dan permohonan Tuhan. 16MR 12.3

“Di setiap zaman, Tuhan telah mengirimkan pekabaran untuk menunjukkan jalan yang benar; dan

sama seperti manusia telah bersatu untuk bertindak bertentangan dengan firman Allah yang jelas,

demikian pula mereka telah dimanfaatkan oleh Setan untuk melaksanakan rencananya.” 16MR 12.4

“Ada orang-orang yang selama bertahun-tahun telah menerima pekabaran dari Tuhan; mereka

telah memahami dengan jelas dan menghargai setiap kata penghiburan, namun mengabaikan

sepenuhnya nasihat-nasihat, peringatan, dan teguran-teguran itu.” 16MR 13.1
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Tinggal di Dunia tetapi Bukan dari Dunia

 Demas adalah seorang yang bertobat menjadi Kristen. Ia diterima dalam persekutuan penuh

dengan gereja. Ia disebutkan dalam kaitannya dengan Lukas, tabib yang dikasihi. “Lukas, tabib yang

dikasihi, dan Demas menyampaikan salam kepadamu,” tulis Paulus. [Kolose 4:14.] Dalam surat lain,

ia mengirimkan salam kepada Demas. Tetapi sekali lagi kita mendapati ia menulis, “Berusahalah

untuk segera datang kepadaku, karena Demas telah meninggalkan aku, karena ia mencintai dunia

ini.” [2 Timotius 4:9, 10.] Ia memilih dunia daripada Kristus, dan inilah penyebab kegagalannya. Ini

juga penyebab kegagalan banyak orang yang mengaku sebagai orang Kristen. Kita semua perlu

melihat kelemahan kita, dan berusaha untuk memperbaiki kesalahan karakter kita, jika tidak, kita

pasti akan menjadi seperti Demas—terpikat menjauh dari jalan yang aman ke dalam proyek-proyek

duniawi dan rencana-rencana ambisius. Dengan demikian kita akan mengalami kehancuran iman

kita. 12LtMs, Lt 66, 1897, par. 20

Markus 13:32 – “Karena itu berjaga-jagalah... supaya kalau Ia tiba-tiba datang jangan kamu didapati-

Nya sedang tidur.” (Markus 13:35, 36). Sangat berbahaya keadaan mereka, yang menjadi lelah

dalam penantian mereka, lalu berpaling ke penarikan-penarikan dunia ini. Sementara pengusaha-

pengusaha sibuk dengan usaha mereka mencari untung, sementara orang-orang yang mencintai

kepelesiran memanjakan diri mereka, sementara gadis-gadis tergila-gila dengan pakaian dan

perhiasan—mungkin pada waktu itulah Hakim seluruh dunia itu mengumumkan keputusan,

“tuanku ditimbang dengan neraca dan didapati terlalu ringan.” (Daniel 5:27). GC 491.2

Titus 2:11-14 – “Pekerjaan besar ini hanya akan dilakukan oleh mereka yang bersedia dimurnikan,

bersedia menjadi istimewa, dan yang menunjukkan semangat dalam perbuatan baik. Betapa

banyak orang yang menghindari proses pemurnian! Mereka tidak mau menghidupkan kebenaran,

tidak mau tampil berbeda di mata dunia. Percampuran dengan dunia inilah yang menghancurkan

kerohanian, kemurnian, dan semangat kita. Kuasa Setan terus-menerus digunakan untuk

menumpulkan kepekaan umat Allah, agar hati nurani mereka tidak peka terhadap kesalahan, dan

agar tanda perbedaan antara mereka dan dunia dihancurkan.” 4bSG 65.2

2 Petrus 3:10-14 – “Petrus memelihara dalam hatinya pengharapan akan kedatangan Kristus

kembali, dan ia meyakinkan jemaat bahwa janji Juruselamat pasti akan terpenuhi, “Jika Aku pergi

dan menyediakan tempat bagi kamu, Aku akan datang kembali dan menerima kamu kepada-Ku.”

Yohanes 14:3. Bagi orang-orang yang telah teruji dan setia, kedatangan itu mungkin tampak

tertunda lama, tetapi rasul itu meyakinkan mereka: “TUHAN tidak lalai menepati janji-Nya, seperti

yang dianggap sebagian orang; tetapi Ia sabar terhadap kita, karena Ia tidak ingin seorang pun

binasa, melainkan agar semua orang bertobat.”

Wahyu 3: 17-21 – Juruselamat berkata, “Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada

orang yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan masuk mendapatkannya dan

Aku makan bersama-sama dengan dia dan ia bersama-sama dengan Aku.” Wahyu 3:20. Ia tidak

ditolak dengan ejekan atau ditolak dengan ancaman, tetapi terus-menerus mencari orang yang

tersesat, dengan berkata, “Masakan Aku membiarkan engkau?” Hosea 11:8. Meski kasih-Nya ditolak

oleh hati yang keras, Ia kembali memohon dengan permohonan yang lebih mendesak, “Lihat, Aku

berdiri di muka pintu dan mengetok.” Kuasa kemenangan kasih-Nya memaksa jiwa-jiwa itu supaya

datang. Dan kepada Kristus mereka berkata, “kemurahan-Mu membuat aku besar.” Mazmur 18:35.

COL 235.2

Bacalah Kolose 4: 14, 15 dan 2 Timotius 4: 10, 11. Bagaimanakah Lukas dibedakan dari Demas

dan mengapa?
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Pekabaran untuk Laodikia

“Dikelilingi dengan kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh-pengaruh kekafiran, orang-orang percaya di

Kolose ada dalam bahaya ditarik dari kesederhanaan Injil, dan Paulus, dalam meng-amarkan

kepada mereka terhadap hal ini, menunjukkan mereka kepada Kristus sebagai satusatunya

penuntun yang aman. “Karena aku mau, supaya kamu tahu,” ia menulis, “berapa beratnya

perjuangan yang kulakukan untuk kamu, dan untuk mereka yang di Laodikia dan untuk semuanya,

yang belum mengenal aku pribadi, supaya hati mereka terhibur dan mereka bersatu dalam kasih,

sehingga mereka memperoleh segala kekayaan dan keyakinan pengertian, dan mengenal rahasia

Allah, yaitu Kristus, sebab di dalam Dialah tersembunyi segala harta hikmat dan pengetahuan.” AA

473.1

“Siapakah yang dapat mengatakan dengan penuh kebenaran, bahwa terang kita tidak datang,

bahwa pekabaran kita bukanlah Kebenaran pada waktunya? Saya yakin, tak seorangpun yang telah

berhubungan dengan Kebenaran itu akan dapat mengatakan demikian itu. Sebab itu Ilham sedang

mengundang umat Allah, Organisasi, berikut kita semua, supaya bangun dan bersinar. Kata

“bersinar” adalah yang harus kita pelajari selanjutnya agar kita dapat mengetahui apa yang

dipersyaratkan daripada kita.

Sebuah benda yang hitam dan kotor tidak pernah memantulkan cahaya, benda itu menyerap

semua cahaya bagi dirinya sendiri. Bulan bercahaya sebab permukaannya adalah dari bahan putih.

Jika ia itu dibuat dari benda yang hitam, maka bagaimanapun ia tak dapat memantulkan cahaya

apapun juga. Sama juga halnya dengan terang rohani. Jika kita betul - betul ingin bercahaya, maka

kita harus bangun sekarang dan membersihkan diri, membuang pakaian-pakaian kita yang hitam

dan kotor – ikut serta secara aktif dalam pembangunan dan reformasi ini dibawah pengawasan Roh

Suci. Kebodohan, fanatisme, dan sifat tidak menghiraukan harus dilepaskan dan berpikir ilahi harus

digiatkan, demikianlah perintah Tuhan :

Ajaibnya kasih ilahi! Hasil dari “perjanjian yang termahal” bahwa Allah akan terus berbicara

kepadanya sampai kelak ia menjadi sebuah terang yang besar, kuat, dan gilang gemilang cahayanya

di seluruh dunia dan “sebuah mahkota kemuliaan di dalam tangan Tuhan” – yaitu sidang yang

terlihat berdiri bersama-sama dengan Anak Domba di gunung Sion.

Bacalah Kolose 4: 16-18; bandingkan Kolose 2: 1-3. Pikirkan pekabaran Yesus kepada jemaat

Laodikia (lihat pelajaran kemarin), Hubungan apakah yang Anda temukan dengan surat Kolose,

yang juga dibacakan di jemaat Laodikia pada zaman Paulus?

Bandingkan ayat-ayat berikut: Yes. 60: 1-3 dengan Why. 18: 1-4, dan Yes. 62: 1-5 dengan Why.

19: 7, 8. Apakah persamaan pekabaran yang ada di antara kedua kitab tersebut?

Jumat, 27 MaretJumat, 27 MaretJumat, 27 MaretJumat, 27 Maret

Pendalaman

 “Perang melawan diri sendiri adalah pertempuran terbesar yang pernah terjadi. Menyerahkan diri,

menyerahkan segala sesuatu kepada kehendak Allah, dan mengenakan kerendahan hati, serta

memiliki kasih yang murni, damai, dan mudah dibujuk, penuh kelembutan dan buah-buah yang

baik, bukanlah hal yang mudah dicapai.... Jiwa harus tunduk kepada Allah sebelum dapat diperbarui

dalam pengetahuan dan kekudusan sejati. Kehidupan dan karakter kudus Kristus adalah teladan

yang setia. Kepercayaan-Nya kepada Bapa surgawi-Nya tidak terbatas. Ketaatan dan penyerahan-

Nya tanpa syarat dan sempurna. Ia datang bukan untuk dilayani, tetapi untuk melayani orang lain.

Ia datang bukan untuk melakukan kehendak-Nya sendiri, tetapi kehendak Dia yang mengutus-Nya.

Dalam segala hal Ia menyerahkan diri-Nya kepada Dia yang menghakimi dengan adil. Dari bibir

Juruselamat dunia terdengar kata-kata ini, “Aku tidak dapat berbuat apa-apa dari diri-Ku sendiri.”

[Yohanes 5:30.] GW92 376.2

“Ia menjadi miskin dan merendahkan diri-Nya. Ia lapar, sering kehausan, dan sering kali lelah dalam

pekerjaan-Nya; tetapi Ia tidak mempunyai tempat untuk meletakkan kepala-Nya. Ketika kegelapan

malam yang dingin dan lembap menyelimuti-Nya, tanah sering kali menjadi tempat tidur-Nya.

Namun Ia memberkati orang-orang yang membenci-Nya. Betapa mulianya hidup-Nya! Betapa

mulianya pengalaman-Nya! Dapatkah kita, orang-orang yang mengaku sebagai pengikut Kristus,

dengan gembira menanggung kekurangan dan penderitaan seperti yang dilakukan Tuhan kita,

tanpa mengeluh? Dapatkah kita meminum cawan itu, dan dibaptis dengan baptisan itu? Jika

demikian, kita dapat berbagi kemuliaan-Nya di kerajaan surga-Nya. Jika tidak, kita tidak akan

mempunyai bagian bersama-Nya.—Testimonies for the Church 3:106.” GW92 376.3

Untuk pelajaran selanjutnya, silahkan menghubungi:
WhatsApp: (+63)961-954-0737

contact@advancedsabbathschool.org


